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Abstract : Technological developments and urgent needs encourage curriculum changes. The
Merdeka Curriculum is expected to facilitate students' self-development. A qualitative study
with an exploratory case study desigbn examines the challenges and strategies for
implementing the Merdeka Curriculum at the elementary school level in Mutiara District,
Pidie Regency. Researchers interviewed and observed education officials, school principals,
teachers and students to gain a comprehensive understanding. The study results show a
positive response to the Merdeka Curriculum from all stakeholders. Respondents were
enthusiastic about learning and applying the values of the Merdeka Curriculum in learning.
However, implementation faces challenges, including teacher readiness, school support in
providing material and non- material facilities, and the diversity of students in the class.
Nevertheless, joint efforts continue to be made to maximize the advantages of the
Merdeka Curriculum and overcome shortcomings. The Merdeka Curriculum is a benchmark
for learning progress in schools and encourages continuous evaluation to develop student
potential.

Keywords : adaptive learning, elementary school levels, merdeka curriculum, learning
challenges

Abstrak : Perkembangan teknologi dan kebutuhan mendesak mendorong perubahan
kurikulum. Kurikulum Merdeka diharapkan dapat memfasilitasi pengembangan diri
siswa. Studi kualitatif dengan desain studi kasus eksploratif meneliti tantangan dan strategi
implementasi Kurikulum Merdeka pada jenjang Sekolah Dasar di Kecamatan Mutiara
Kabupaten Pidie. Peneliti mewawancarai dan mengamati dinas pendidikan, kepala sekolah,
guru, dan siswa untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif. Hasil studi
menunjukkan  tanggapan positif terhadap Kurikulum Merdeka dari seluruh pemangku
kepentingan. Responden antusias mempelajari dan menerapkan nilai-nilai Kurikulum
Merdeka dalam pembelajaran. Namun, implementasi menghadapi tantangan, antara lain
kesiapan guru, dukungan sekolah dalam memberikan sarana materi dan non-materi, serta
keragaman siswa dalam kelas. Meskipun demikian, upaya bersama terus dilakukan untuk
memaksimalkan kelebihan Kurikulum Merdeka dan mengatasi kekurangan. Kurikulum
Merdeka menjadi tolak ukur kemajuan pembelajaran di sekolah dan mendorong evaluasi
berkelanjutan untuk mengembangkan potensi siswa.

Kata kunci: pembelajaran adaptif, sekolah dasar, kurikulum merdeka, tantangan
pembelajaran
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1. Pendahuluan

Kurikulum yang saat ini sedang diterapkan adalah Kurikulum Merdeka, yang
difokuskan untuk penyelenggaraan Sekolah Penggerak. Kurikulum Merdeka merupakan
program pendidikan yang dirancang untuk menciptakan suasana belajar yang menarik dan
menyenangkan bagi siswa. Kurikulum ini mengutamakan penanaman rasa nyaman dan
kegembiraan dalam proses belajar, sehingga menghilangkan kesan belajar sebagai suatu
aktivitas yang memberatkan. Dengan demikian, siswa dapat memperoleh pengalaman belajar
yang lebih efektif dan bermakna. Pada Kurikulum 2013, pembelajaran reguler dan proyek
terintegrasi dan tidak dilaksanakan melalui sistem blok. Sedangkan pada Kurikulum Merdeka,
pembelajaran proyek dan pembelajaran reguler dipisahkan dan dilaksanakan melalui
kreativitas dan berpikir kritis dari siswa. Menurut Sutjipto et al. (2024: 278): “Kurikulum
Merdeka Belajar dikembangkan dengan pendekatan pemanfaatan teknologi di era digitalisasi.
Meski menekankan pendidikan karakter sebagai tujuan utamanya, konsep ini bukanlah hal baru.
Pendidikan karakter telah diterapkan sejak lama, namun kini difokuskan secara eksplisit pada
nilai-nilai Pancasila”.

Warsihna et al. (2021: 142) menyatakan: “Perubahan kurikulum yang terus-menerus
memberikan pengaruh signifikan terhadap keberlangsungan pendidikan di sekolah karena
memegang peran krusial sebagai acuan utama pembelajaran. Kualitas kurikulum sangat
memengaruhi keberlanjutan pendidikan, sebagaimana dibuktikan oleh berbagai penelitian”.
Karenanya, kurikulum menjadi elemen penting dalam membangun peradaban dan memajukan
generasi bangsa. Kurikulum Merdeka merupakan topik pembahasan terkini di berbagai
kalangan, didukung oleh semangat program Merdeka Belajar dan kegiatan-kegiatan
sebelumnya.

Implementasi Kurikulum Merdeka diharapkan diterapkan secara menyeluruh pada
semua tingkat pendidikan. Berbagai kajian telah mengulas urgensi Kurikulum Merdeka dalam
proses pembelajaran. Penelitian Kamalia dan Andriansyah (2021: 857) menyimpulkan: “Konsep
Kurikulum Merdeka sebagai bagian dari pembelajaran mandiri (independent learning). Konsep
ini merujuk pada proses belajar secara mandiri dengan mengoptimalkan sumber daya yang
tersedia, kemudian mengekspresikannya dalam kreativitas yang tidak dibatasi”. Konsep ini
menekankan aktualisasi diri, di mana siswa dan guru bekerja sama untuk memaksimalkan
pengalaman belajar. Guru berperan sebagai fasilitator dan evaluator, sementara siswa
memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mengoptimalkan pembelajaran mereka. Studi
menunjukkan bahwa pembelajaran mandiri ini meningkatkan motivasi, kreativitas siswa,
kesiapan dan kinerja guru, serta prestasi akademik secara keseluruhan.

Selain itu, konsep pembelajaran berdiferensiasi (differentiate learning) juga menjadi
aspek penting dalam kurikulum merdeka. Konsep ini menekankan kebutuhan akan pembelajaran
yang menyesuaikan diri dengan kebutuhan siswa dalam proses pendidikan.Kurikulum Merdeka
memberikan kebebasan bagi sekolah untuk memaksimalkan sumber daya mereka, meningkatkan
kualitas pembelajaran, dan mengimplementasikannya dengan metode dan strategi yang sesuai
dengan kebutuhan masing-masing. Tujuannya adalah untuk menyelaraskan pembelajaran
dengan kebutuhan siswa dan harapan yang muncul dalam proses pembelajaran.

Sebagian besar riset berpusat pada telaah di perguruan tinggi, sementara penelaahan di
tingkat sekolah jarang dilakukan. Penulis tertarik menelaah implementasi Kurikulum Merdeka
di jenjang sekolah dasar karena pada jenjang inilah pendidikan formal dimulai. Selain itu,
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jenjang sekolah dasar menghadapi beragam permasalahan kompleks sehingga perlu peran
lebih operasional guna mendukung pendidikan anak hingga dewasa. Baharuddin (2021 : 11)
menyatakan: “Implementasi Kurikulum Merdeka telah berjalan selama hampir dua tahun, tetapi
belum ditemukan studi komprehensif yang mengkaji keberadaannya secara menyeluruh.
Penelitian yang telah dilakukan cenderung berfokus pada aspek teoretis Kurikulum Merdeka,
seperti pentingnya konsep tersebut sebagaimana yang disimpulkan dalam penelitian-
penelitian sebelumnya”.

Penelitian terdahulu di bidang ini antara lain seperti yang dilakukan oleh Sumarsih et al.
(2022: 8248): Telah mengkaji peran Kurikulum Merdeka dalam menumbuhkan akhlak siswa.
Namun, penelitian tersebut belum membahas secara komprehensif terkait tantangan dan strategi
yang dihadapi dalam proses implementasi kurikulum baru ini pada jenjang pendidikan dasar
(SD/MI). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam aspek
tersebut.

2. Kajian Pustaka
2.1. Definisi Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka menerapkan pembelajaran intrakurikuler yang bervariasi,
memprioritaskan materi pembelajaran penting agar siswa memiliki waktu yang memadai
untuk memahami konsep dan meningkatkan kompetensi. Pendidik diberikan keleluasaan
dalam memilih perangkat pengajaran untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan
dan minat siswa. Menurut Permendikbud (2023): “Kurikulum Merdeka merupakan bagian
dari upaya pemulihan pembelajaran yang sebelumnya dikenal sebagai kurikulum prototipe.

Pengembangan kurikulum ini menghasilkan kerangka kerja yang lebih fleksibel, tetap

berfokus pada materi inti serta pengembangan karakter dan kompetensi siswa. Karakteristik

utama kurikulum ini mendukung pemulihan pembelajaran”.

a. Proses belajar yang berpusat pada proyek untuk mengembangkan keterampilan lunak dan
karakter yang sejalan dengan profil Pelajar Pancasila.

b. Pembahasan yang menitikberatkan pada materi pokok sehingga menyediakan waktu yang
mencukupi untuk pendalaman kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi.

c. Kebebasan bagi pendidik untuk menerapkan pembelajaran yang disesuaikan dengan
tingkat kemampuan siswa serta mengadaptasinya dengan konteks dan muatan lokal. Dengan
demikian, peneliti menyimpulkan bahwa kurikulum merdeka memfasilitasi
guru untuk lebih leluasa mengembangkan perangkat pembelajaran dan memberikan
keleluasaan bagi siswa untuk menyesuaikan kebutuhan dan minat belajarnya.

2.2. Pembelajaran Adaptif dalam Kurikulum Merdeka

Kurikulum Adaptif merupakan konsep tepat bagi masa kini karena memanfaatkan
kemajuan teknologi dan sarana pendukung yang kian pesat. Berdasarkan pendapat Yunanto
(2024) dalam bukunya: “Kurikulum Adaptif mengacu pada pendekatan pembelajaran yang
menyesuaikan materi, metode, dan kecepatan belajar dengan kebutuhan dan kemampuan
masing-masing siswa. Dengan demikian, kurikulum ini berpotensi meningkatkan efektivitas dan
relevansi pendidikan modern”. Implementasi Kurikulum Adaptif dapat diwujudkan melalui
penggunaan perangkat lunak pembelajaran yang mampu melakukan penilaian waktu nyata
terhadap kemampuan siswa dan menyesuaikan materi pembelajaran sesuai dengan hasil
penilaian tersebut.

Dalam konteks pendidikan, pemanfaatan teknologi dan data memungkinkan perangkat
lunak pendidikan memberikan dukungan yang dipersonalisasi. Misalnya, jika peserta didik
menunjukkan pemahaman mendalam tentang suatu topik, perangkat lunak dapat mengarahkan
mereka ke topik berikutnya. Sebaliknya, jika siswa kesulitan, mereka dapat mengakses
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bantuan yang disediakan oleh perangkat lunak tersebut. Teknologi ini dapat meningkatkan hasil
belajar dengan memberikan peluang bagi siswa untuk memaksimalkan potensi mereka.
Kurikulum adaptif yang dikembangkan oleh guru-guru di tingkat sekolah dan nasional
merespons kebutuhan individu siswa. Kurikulum ini bersifat dinamis, bukan statis atau kaku.

Pembelajaran pada kurikulum adaptif berfokus pada pemrosesan informasi yang
komprehensif. Metode seperti pembelajaran berbasis masalah, kolaborasi, dan simulasi dapat
menjadi pendekatan yang relevan dalam konteks ini. Jadi, Kurikulum Adaptif merupakan
metode dalam Kurikulum Merdeka yang mengutamakan penyesuaian materi, metode
pembelajaran, dan latihan sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa. Pendekatan ini
bertujuan memfasilitasi siswa untuk mengoptimalkan potensi mereka secara maksimal.

2.3. Tantangan Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka

Konsep dan visi kurikulum baru, yang dimaksudkan sebagai solusi atas permasalahan
pendidikan di Indonesia dalam menghadapi beragam tanggapan dari berbagai pemangku
kepentingan pendidikan, baik yang mendukung maupun menolak. Kendati kurikulum baru ini
dinilai tergesa-gesa, perlu dicermati aspek positif dari kebijakan tersebut. Menurut Suhandi &
Robi’ah (2022) menyatakan: “Kurikulum 2013 membawa amanat pendekatan berbasis sains atau
pendekatan saintifik (scientific approach) sedangkan kurikulum merdeka mengemban amanat
pendekatan berbasis projek (project based learning)”.

PenerapannKurikulum Merdeka tentunya menghadapi rintangan dan kendala, sebagaimana
dalam kajian penelitian Dewi et al. (2023): “mengidentifikasi kesulitan bagi guru dalam
mempersiapkan perencanaan awal pembelajaran, terutama dalam mengisi platform yang
disediakan tanpa panduan yang memadai”. Selanjutnya Pertiwi et al. (2023) menunjukkan
bahwa: “Kurikulum Merdeka di sekolah penggerak berdampak positif pada pembentukan
karakter siswa, memupuk kemandirian, pemikiran kritis, kreativitas, gotong royong, dan
kesadaran akan keberagaman”. Alimuddin (2023) mengungkapkan: “Hambatan yang dihadapi
dalam implementasi Kurikulum Merdeka seperti kurangnya pelatihan luring bagi guru tentang
Kurikulum Merdeka. Meskipun terdapat kajian terkait implementasi Kurikulum Merdeka, belum
ada penelitian yang secara komprehensif menelaah tantangan implementasinya khusus di jenjang
sekolah dasar”.

Mengingat pentingnya mengatasi tantangan dan hambatan dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka, diperlukan strategi tanggap dan berbasis bukti ilmiah untuk mendukung
sekolah dasar. Berdasarkan temuan penelitian terdahulu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
secara mendalam tantangan implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar guna
memperoleh gambaran faktual tentang kendala yang dihadapi.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi desain kualitatif untuk mengeksplorasi lebih mendalam
fenomena yang telah ditentukan peneliti. Fenomena yang dieksplorasi adalah penerapan
kurikulum merdeka sebagai kurikulum baru yang menjadi topik diskusi publik. Secara
spesifik, penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus untuk memperoleh pemahaman
mendalam mengenai fenomena tersebut.

Fokus dalam penelitian ini yaitu pada kebijakan Kurikulum Merdeka yang diterapkan
oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi sejak 2019. Populasi
penelitian meliputi pihak-pihak yang terlibat dalam implementasi kurikulum tersebut, antara lain
Dinas Pendidikan, kepala sekolah, dan siswa sebagai elemen penting dalam proses
pembelajaran. Ramdani et al., (2019) Metode pengambilan sampel menggunakan teknik
Purposive Sampling, yaitu pemilihan responden yang sesuai dengan karakteristik yang
ditetapkan peneliti. Adapun karakteristik yang ditentukan adalah: (1) bersedia menjadi
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responden penelitian; (2) merupakan elemen proses pembelajaran di sekolah; dan (3) telah
menerapkan kebijakan Kurikulum Merdeka setidaknya selama satu setengah tahun.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan eksplorasi tujuan penelitian melalui
wawancara dan observasi. Wawancara terstruktur dilakukan dengan dinas pendidikan dan kepala
sekolah berdasarkan rancangan yang disusun. Sejalan dengan pendapat Baharuddin (2021)
bahwa: Untuk panduan wawancara dikembangkan berdasarkan konsep kurikulum
merdeka yang telah dikaji oleh peneliti terdahulu. Pertanyaan umum yang diajukan dalam
wawancara meliputi:

a. Definisi dan konsep kurikulum merdeka menurut pemahaman Responden.
b. Prediksi kendala dan tantangan yang berpotensi muncul selama implementasi
kurikulum merdeka.

Pada fase observasi, peneliti melakukan dokumentasi kesiapan sekolah, guru, dan
peserta didik selama pelaksanaan pembelajaran sesuai kebijakan kurikulum merdeka.
Aktivitas pembelajaran diamati secara langsung pada responden dan dicatat melalui lembar
periksa dengan pilihan checklist atau "iya". Data penelitian yang dikumpulkan terdiri dari
rekaman wawancara yang akan ditranskripsi menjadi narasi atau verbatim. Adapun hasil
observasi disajikan dalam bentuk deskripsi pencapaian implementasi kurikulum merdeka.
Dokumentasi foto berperan sebagai bukti pendukung temuan penelitian di lapangan. Data
wawancara dikodekan sesuai keperluan, sedangkan data observasi dianalisa secara deskriptif
sesuai kebutuhan. Interpretasi penelitian akan disajikan dengan hati-hati guna menghindari
kesimpulan yang bias, serta divalidasi oleh tim peneliti secara menyeluruh.

4. Hasil dan Pembahasan

Penelitian yang dilakukan berlangsung selama periode 1 Mei hingga 2 Juni 2024,
dengan fokus pada jenjang Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Mutiara Kabupaten Pidie.
Pemilihan lokasi penelitian secara Random Sampling dengan mempertimbangkan Sekolah yang
telah menerapkan Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajaran. Hasilnya, dipilih dua sekolah
sebagai lokasi penelitian. Informasi demografi kedua sekolah terlampir dalam tabel di bawah ini
Tabel 3.1 Demografi Sekolah Tempat Penelitian

LOKASI TIPE LAMA IKM GURU
SD Negeri Beureu-eh Negeri 1,5 Tahun 13
SD Negeri Keumangan Negeri 1,5 Tahun 15

Berdasarkan tabel 3.1, lokasi penelitian mencakup dua desa di Kecamatan Mutiara,
yaitu Desa Beureueh dan Desa Keumangan Cut. Kedua sekolah yang menjadi lokasi
penelitian merupakan sekolah negeri. Implementasi program pada kedua sekolah telah
berlangsung minimal 1,5 tahun, memenuhi kriteria yang ditetapkan. Jumlah guru di masing-
masing sekolah melebihi 9 orang, memenuhi rasio ideal sebesar 9 guru per sekolah, yang terdiri
dari 1 kepala sekolah, 1 guru agama, 1 guru olahraga, dan 6 guru wali kelas.

Hasil wawancara yang telah dikumpulkan akan disajikan secara ringkas, berdasarkan
kategori poin-poin penting. Analisis yang dilakukan peneliti mengidentifikasi tiga elemen dasar
kesiapan sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka, yaitu Sikap, Perilaku
dan Pengetahuan. Sikap menunjukkan kecenderungan responden dalam menerima dan
mengambil posisi terkait kebijakan kurikulum merdeka. Hal ini dibuktikan melalui indikator
seperti pemikiran positif tentang kurikulum yang diharapkan dapat meningkatkan pendidikan
nasional, serta optimisme dalam melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan
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kapasitas sekolah dan guru. Pengetahuan mengacu pada kemampuan kognitif responden
dalam merespons kebijakan tersebut. Elemen ini terlihat dalam peningkatan kemampuan
kognitif responden akibat tuntutan untuk belajar dan berlatih. Perilaku berkaitan dengan
implementasi kurikulum dan evaluasi keberlangsungan proses pembelajaran. Untuk memperkuat
hasil penelitian, peneliti menggabungkan data dari observasi yang menggambarkan kesiapan
siswa, guru, dan sekolah dalam menerapkan kurikulum merdeka. Seperti yang disampaikan oleh
Zhang et al (2020: 99 - 104) tentang pentingnya kurikulum pendidikan yang baik dan dapat
diterima oleh seluruh lapisan Masyarakat.

Selanjutnya peneliti akan menyajikan analisis hasil penelitian terkait tantangan yang
dihadapi oleh seluruh responden dalam implementasi kurikulum merdeka. Tantangan mencakup
kendala-kendala yang ditemukan selama penerapan kurikulum, sedangkan strategi berfokus
pada langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mengurangi kesulitan tersebut. Analisis akan
dijabarkan dari tiga perspektif, yakni Dinas Pendidikan, Kepala Sekolah, Guru dan Peserta
Didik.

Penelitian mengungkapkan beragam perspektif mengenai implementasi Kurikulum
Merdeka pada level Sekolah Dasar berdasarkan analisis hasil wawancara dan observasi.
Kurikulum ini awalnya menimbulkan reaksi beragam, namun penelitian menunjukkan
keterbukaan sebagian besar responden yang memandang Kurikulum Merdeka sebagai
penyempurnaan kurikulum sebelumnya. Respons positif ini tercermin dalam dukungan terhadap
implementasi kurikulum tersebut, sementara respons negatif terlihat pada penolakan terhadap
kebijakan ini. Secara teori, kebijakan yang baik berdampak positif bagi masyarakat, sejalan
dengan filosofi dasar Kurikulum Merdeka yang mengutamakan siswa dan seluruh elemen
sekolah secara komprehensif. Saat ini, Kurikulum Merdeka telah diterapkan di sebagian besar
wilayah Indonesia. Studi ini menekankan korelasi linier antara sikap, pengetahuan, dan perilaku
dengan kesuksesan suatu program. Sikap positif terhadap Kurikulum Merdeka berdampak pada
perilaku optimalisasi dan peningkatan pengetahuan.

Dibagian penutup ini, Evaluasi terhadap implementasi kurikulum merdeka menyingkap
adanya hambatan, baik pada tingkat individu (ketidaksiapan guru), fasilitator utama (guru),
maupun institusional (sekolah). Antisipasi diperlukan melalui penguatan kapasitas individu
dan kesadaran akan manfaat kurikulum baru. Kerja sama antar seluruh pemangku kepentingan
sangat esensial, karena kesuksesan bergantung pada jalinan sinergi. Penelitian ini memberikan
landasan awal bagi pemerintah dalam memantau keberlanjutan implementasi kurikulum
merdeka.

Studi lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi peran orang tua dalam pengembangan
anak, serta melakukan penelitian eksperimental kuasi guna mengukur efektivitas kurikulum
merdeka terhadap pencapaian prestasi nasional.

5. Kesimpulan

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa respons terhadap penerapan kurikulum
merdeka bervariasi di kalangan pemangku kepentingan. Respons positif mendorong sikap dan
tindakan yang mendukung kebijakan ini. Di sisi lain, keterbatasan yang dihadapi di lapangan
mengharuskan evaluasi komprehensif terhadap program tersebut. Tantangan yang dihadapi
menjadi indikator penting bagi pendidik untuk mengidentifikasi dan mengembangkan aspek-
aspek yang masih perlu perbaikan. Penelitian menekankan pentingnya kolaborasi dan
integrasi berbagai sumber daya dan elemen pendidikan sebagai strategi krusial dalam era saat
ini.
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